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A. Latar Belakang Masalah

Historisitas penulisan al-Qur an terletak pada tiga titik yaitu periode
Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy-wa Sallam, Abt Bakar dan
Uthman bin ‘Affan. Antara ketiga periode tersebut memiliki latar
belakang dan ciri yang tidak sama. Selanjutnya perubahan besar yang
menimbulkan perdebatan antar ulama terjadi ketika masa pemberian
tanda baca pada mushaf. Mun’im Sirri menyebut periode ini dengan
istilah “Dari scripto defective menuju scripto plena’’!

Selaras dengan hal di atas, Goldziher juga menyebutkan bahwa
penyebab utama perbedaan bacaan al-Qur'an karena tidak adanya
diakritik pada masa Nabi.? Menelisik realita tersebut karena pada masa
dahulu, kemampuan orang-orang Arab berbahasa sangat baik. Mereka
juga biasa membaca dan menghafal al-Qur an tanpa tanda baca. Bahasa
pertuturan, ilmu nahwu dan syair telah mereka kuasai, sehingga mushaf
Usmani ditulis tanpatitik dan baris..Namun, seiring berjalannya waktu
hal tersebut berbanding terbalik. Penaklukan Islam dan penyebarannya
di berbagai “daerah--seperti-Roma,  Persia dan lain sebagainya

menyebabkan melemahnya kemampuan berbahasa Arab. Hal tersebut

L Mun'im Sirri, Rekonstruksi Islam Historis: Pergumulan Kesarjanaan Mutakhir (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Press, 2021), 78-79.

2 Ignaz Goldziher, Madhahib al-Tafsir al-Islami, terj. Muhammad Fuad Abdul Bagi (Kairo:
Maktabah al-Kanji, 1955 M), 8.



karena banyaknya orang Ajam yang masuk Islam dan intensitas
interaksi antara orang Islam Ajam (non-Arab) dan Islam Arab sehingga
menyebabkan timbulnya ujmah dan lahn. Sehingga secara bertahap
kemampuan bahasa Arab mereka melemah dan untuk membaca al-
Qur an yang tanpa tanda baca mereka kesulitan. Oleh sebab itu, untuk
memudahkan membaca al-Qur an baik di kalangan Arab maupun non-
Arab, penguasa Islam membuat kebijakan pembubuhan‘tanda baca.®

Dalam perkembangannya, dari awal kekuasaan Dinasti-Umayah
sampai awal pemerintahan Abbasiyah terjadi banyak kreasi oleh para
penulis mushaf, baik dalam pemilihan warna tinta maupun simbol
penanda yang digunakan. Misalnya Abt al-Aswad al-Duali (w. 69 H)
yang memberikan tanda baca berupa titik dengan tinta warna merah.*
Kemudian selain Abu al-Aswad al-Duali terdapat Nasr bin ‘Asim (w.
89 H) dan Yahya bin Ya’mar (w. 189 H) serta Khalil al-Farahidi (w. 173
H) yang berperan penting merumuskan tanda baca pada mushaf al-
Quran.

Kendati demikian, dalam hal dabs. mushaf-mushaf ‘standar di
berbagai negara masih memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut baik
dari segi-naq: al-i‘rab dan naq¢ al-i jam--dipengaruhi oleh bedanya

kaidah yang berlaku antara mazhab Masharigah dan Magharibah.®

3 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar IImu Al-Qur'an dan Tafsir
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), 92.

4 Didin Sirojudin, Seni Kaligrafi Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 59-61
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Mushaf-mushaf dengan kedua mazhab tersebut kini di era digital dapat
diakses dengan mudah. Menjadi problem Kketika seseorang tidak
mengetahui ilmu daby dan mempermasalahkan perbedaan daby yang ia
temui.

Tahun 2018, beredar video yang diduga menyesatkan karena
seseorang menemukan mushaf dengan tanda baca yang berbeda dengan
Mushaf Standar Indonesia (MSI) seperti huruf fa ditandai dengan titik
satu di bawah dan huruf gaf titik satu di atas. Tanda baca tersebut adalah
ciri dabf yang menganut mazhab Magharibah. Mushaf-mushaf di dunia
terutama di Indonesia secara umum menggunakan mazhab Masharigah.
Maka, ketika seseorang yang tidak mengetahui ilmu dabs dan
menemukan tanda baca yang berbeda dengan standar negaranya tentu
akan menganggapnya mushaf sesat.®

Mushaf yang memiliki banyak perbedaan dengan MSI adalah
mushaf dari daerah Magribi yaitu mushaf yang digunakan dan
berkembang di wilayah Afrika Utara seperti Libya, Mauritania, Tunisia,
Mesir, ‘Al-Jazair dan Maroko. Salah satu. mushaf asal Magribi yang
peneliti temukan dan memiliki diakritik berbeda dengan Standar Mushaf
Indonesia-adalah Mushaf al-Qur-an Terjemahan Suku Amazigh di
Maroko. Mushaf tersebut diterbitkan oleh Mujamma’ al-Malik Fahd.

Beberapa contoh perbedaannya adalah penulisan huruf nin tanpa titik

6 Zainal Arifin Madzkur, “Mengenal Mushaf Maghribi”, dalam Mengenal Mushaf Maghribi -
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (kemenag.go.id), (diakses pada 4 Oktober 2023).



https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mengenal-mushaf-maghribi
https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mengenal-mushaf-maghribi

seperti pada lafal QJJJJ'*"‘—”N'. Kemudian terdapat huruf gaf dengan

titik satu di atas sedangkan huruf fa nya titik satu di bawah, misalnya

pada lafal @ Selanjutnya pada bacaan imalah (majreha) huruf ra nya

tidak diberi harakat.namun di-bagian bawah terdapat titik satu sedikit

@32

besar-dibanding tanda titik lainnya "~ .” Sementara untuk penulisan
sukun di mushaf tersebut dengan tanda bundar sempurna. Kemudian
penulisan hamzah wasalnya nampak unik dari pada penulisan hamzah

di mushaf-mushaf pada umumnya yakni terdapat bundaran kecil-dan

a’,h ~¢

diberi jarrah = i 'W‘:’e. Harakat pada hamzah wasal menyesuaikan
harakat pada huruf sebelumnya, meskipun telah berbeda ayat.

Selain perbedaan-perbedaan diakritik sebagaimana telah disebutkan,
masih ada beberapa perbedaan diakritik lainnya dalam mushaf al-
Qur an terjemahan Amazigh Maroko. Hal inilah yang akan penulis kaji
lebih dalam, karena ilmu dabz sangat urgen di-era sekarang. Mengingat
di luar sana masih banyak masyarakat yang menganggap bahwa semua
mushaf mempunyai dabs yang sama. Pengkajian ini sebagai bentuk
penjagaan agar tidak terjadi-kesalahpahaman dalam.-membaca mushaf-

mushaf yang berbeda tanda baca.

" Abdullah bin Abdul Aziz al-Sa’adi, Al-Qur'an al-Karim wa Tarjamah Ma’ aniyah ila al-Lughat
al-Amazighiyyah (t.tp: Mujamma’ al-Malik Fahd, t.th), p. 197.



B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini
adalah bagaimana diakritik dalam Mushaf al-Qur’an terjemahan

Amazigh Maroko?

C.Tujuan Penelitian
Dari judul dan latar belakang- masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai.dalam penelitian ini-adalah untuk mengetahui diakritik-dalam

Mushaf al-Qur an terjemahan Amazigh Maroko.

D: Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan dua manfaat antara lain:
1. Manfaat Akademis
a. Memberikan pemahaman iterhadap Kkajian- Ulzm al-Qur an
terutama di bidang ilmu daby.
b. Menjadi pijakan menuju studi lanjutan terkait ilmu dab¢ dan
Mushaf Timur Tengah:
2. Manfaat Pragmatis
Selain__manfaat secara akademis, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat terhadap beberapa pihak terkait yaitu sebagai
berikut:
a. Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini mengenalkan

diakritik yang ada di Mushaf Amazigh Maroko sebagai bentuk



menghindari kesalahpahaman dalam membaca mushaf yang
berbeda tanda baca.

b. Bagi peneliti diharapkan dapat mengembangkan pengetahuannya
sehingga bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat secara luas.

c. Bagi Lembaga Sekolah Tinggi-Agama Islam (STAI) Al-Anwar,
penelitian ini dapat menjadi acuan research mengenai diakritik
yang ada di Mushaf Timur Tengah.

d. Bagi pihak-pihak terkait seperti Lajnah Pentashihan-Mushaf al-
Qur'an-(LPMQ) 'sebagai. bahan- pertimbangan arah kebijakan
untuk tetap menjaga persatuan umat dan menjaga kesahihan al-
Qur an dengan tetap terbuka memperkaya pengetahuan diakritik

negara lain.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran google scholar maupun jurnal ilmiah
terkait, belum ditemukan penelitian terhadap Mushaf al-Quran
terjemahan Amazigh Maroko. Namun, terkait diakritik dan Mushaf Timur
Tengah terdapat beberapa penelitian yang berkaitan. Beberapa tulisan

yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, disertasi-—Ahmad Hawasi dengan judul “Diakritik
Mushaf al-Qur an (Studi Komparatif Metode Dab¢ Abii ‘Amr al-Dant dan
Abu Daud Aplikasi dan Implikasinya terhadap Mushaf di Dunia Islam)”.
Dalam penelitian tersebut disebutkan terkait aplikasi diakritik antara

mushaf al-Qur an Standar Indonesia, Mushaf Magribi, Mushaf Libia dan



Mushaf Madinah Riwayat al-Diri memiliki beberapa perbedaan dan
persamaan. Mushaf dengan daby yang hampir sama terdapat pada mushaf
Madinah Riwayat al-Dari Abi ‘Amr dan Mushaf Magribi Riwayat
Warash. Untuk Mushaf Standar Indonesia dengan Mushaf al-
Jamahiriyyah ditemukan banyak-perbedaan. Mushaf-mushaf tersebut
tidak selalu berpacuan pada konsep daby al-Dani.dan Abh Datd selaku
imam besar ilmu daby. Dari sini dapat disimpulkan bahwa-pemilihan daby
dikarenakan untuk memudahkan membaca al-Qur an, selain itu dabr tidak
bersifat tauqifi- tetapi - ijtihadi. ® Penelitian ini sama-sama membahas

diakritik tetapi fokus kajiannya pada metode dengan studi komparatif.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Moh. Noer Tondo Wijoyo dengan
judul “Pengaruh Dabt dan Shakl al-Qur an (Studi Perbandingan Kitab
al-Muhkam fi Naqt al-Masahif Karya Abi ‘Amr al-Dant dan Kitab Usulu
Dabt wa Kaifiyatuhii ‘ala Jihati al-\khtisar Karya Abit Daiid Sulaiman) .
Hasil dari_penelitian tersebut menyebutkan bahwa al-Dani konsisten
menggunakan' titik sebagai tanda baca sebagai bentuk pelestarian dari
sahabat, tabi’in dan wulama terdahulu. Kemudian untuk tanda baca
cenderung beracuan kepada Abu al-Aswad al-Duali. ;Sementara Abt
Datd Sulaiman-eenderung melakukan-inovasi untuk membubuhkan tanda

baca sehingga saat ini banyak tertulis mushaf yang berpedoman pada

8Ahmad Hawasi, “Diakritik Mushaf al-Qur an (Studi Komparatif Metode Dab¢ Abi ‘Amr al-Dani
dan Abu Daid Aplikasi dan Implikasinya terhadap Mushaf di Dunia Islam)” (Disertasi di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2022), 147.



karya Abii Daiid Sulaiman.® Penelitian ini sama-sama membahas daby,
namun di sini Wijoyo fokusnya membandingkan dua kitab karya al-Dant

dan Abu Daud Sulaiman.

Ketiga, kajian ilmu_daby juga ditulis oleh orang Malaysia dalam
jurnal Ma’alaim al-Qur an wa al-Sunnah.dengan judul “Perbedaan di
Antara Mushaf-mushaf al-Qur an Sorotan Terhadap.Aspek lImu Daby al-
Qur’an”. Hasil penelitian -tersebut menunjukkan bahwa perbedaan
diakritik yang mencakup naq¢ al-i jam dan naq¢ al-i rab dikarenakan
bedanya kaidah peletakan.tanda baca pada mushaf mazhab Masharigah
dan Magharibah.*® Penelitian. ini mendekati kajian yang tengah ditulis,
hanya saja penulis memfokuskannya pada satu mushaf yaitu Mushaf al-

Qur’an terjemahan Amazigh Maroko.

Keempat, terbaru yaitu skripsi yang ditulis oleh Anisatul
Mamdhukah dengan judul “Perbandingan Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Sulaimaniyah Turki (Kajian Mushaf Perspektif llmu Rasm dan
Daby)”. Hasil penelitiannya yaitu rasm-Mushaf Madinah mengacu pada
Riwayat Abu Daud, sementara:Mushaf Turki mengacu pada Al-Dani dan
terkadang mengadopsi- kaidah iml@’7. Kemudian terkait daby, kedua
mushaf mengacu pada rumusan Al-Farahidi. Namun, secara spesifik yang

memiliki acuan baku di sini adalah Mushaf Madinah. Dalam Mushaf

® Moh. Noer Tondo Wijoyo, “Pengaruh Daby dan Shakl al-Qur’an (Studi Perbandingan Kitab al-
Muhkam fi Naqt al-Masahif Karya Abt ‘Amr al-Dani dan Kitab Usulu Dab¢ wa Kaifiyatuhi ‘ala
Jihati al-1khtisar Karya Abt Daud Sulaiman)” (Tesis di Institut llmu al-Qur an Jakarta, 2021), xii.
10 Abd Muhaimin bin Ahmad, Perbedaan di Antara Mushaf-mushaf al-Qur'an Sorotan Terhadap
Aspek llmu Dabt al-Qur’an, Journal of Ma’alim al-Quran wa al-Sunnah, Vol. 17, No. 2 (2021), 45.



Turki terdapat penambahan berupa harakat fatkah dan kasrah tegak pada
huruf yang terletak sebelum huruf ya" dan kaidah ini tidak dikenal dalam
perspektif ilmu daby.!! Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis
adalah sama-sama membahas Mushaf Timur Tengah dan ilmu daby.
Perbedaannya terletak pada obyek penelitian dan fokus kajian. Anisatul
Mamdhukah mengkaji ilmu rasm dan daby, sementara penulis mengkaji
Mushaf al-Qur an terjemahan Timur Tengah dari Negara Maroko dengan

memfokuskan pada kajian dabz saja.

Kelima, tulisan Achmad Faizur Rosyad di jurnal Suhuf dengan
judul “Karakteristik Diakritik. Mushaf Magribi, Arab Saudi dan Indonesia
(Studi Perbandingan)”. Tulisan tersebut menyebutkan bahwa terdapat
empat macam penandaan diakritik pada-mushaf. Pertama, berdasarkan
gira ‘ah untuk menentukan letak tanda seperti bacaan ishmam, imalah dan
saktah. Kedua, berdasarkan tajwid untuk menentukan hukum bacaan
seperti izhar, ikhfa', idgham dan iglab. Ketiga, berdasarkan waqgf wa
ibtida untuk-menentukan mulai dan berhentinya suatu bacaan di tengah
ayat. Keempat, berdasarkan teknik tashki/ 7 ’jam untuk menentukan titik
pada huruf Hija‘iyah. ' Tulisan ini hampir dekat dengan penelitian
penulis karena-membahas diakritik dan-Mushaf Magribi. Perbedaannya

adalah Rosyad membandingkan Mushaf Magribi, Saudi dan Indonesia

11 Anisatul Mamdhukah, “Perbandingan Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Sulaimaniyah
Turki (Kajian Mushaf Perspektif llmu Rasm dan Dabg)” (Skripsi di STAI Al-Anwar Sarang
Rembang, 2023), viii.

12 Achmad Faizur Rosyad, “Karakteristik Diakritik Mushaf Magribi, Arab Saudi dan Indonesia
(Studi Perbandingan), Suhuf, Vol. 8, No. 1 (2015), 88.
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sementara penulis memfokuskan pada Mushaf al-Qur’an terjemahan

Amazigh Maroko.

Keenam, tulisan Ikrimah Rizqia dengan judul “Diakritik Mushaf
al-Qur an (Studi Komparatif Mushaf al-Qur an Standar Indonesia dan
Mushaf Magribi” Perspektif llmu Dabzs)”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa dabr adalah ilmu untuk mengetahui harakat; sukiin, mad, tashdid
dan sejenisnya. Dari kedua mushaf yang dibahas terdapat beberapa
perbedaan dabz baik dari segi naqz al-i »ab. maupun nagy al-i jam. Faktor
perbedaan daby ini disebabkan perbedaan riwayat giraat yang dipakai,
bedanya diakritik wilayah.Magharibah dan Masharigah serta landasan
berfikir yang berbeda. MSI mengacu pada pendapat Khalil bin Ahmad al-
Farahidi sedangkan Mushaf Magribi mengikuti Abd ‘Amr al-Dani. ™
Penelitian ini sama-sama membahas diakritik. mushaf al-Quran,
walaupun objeknya berbeda. Jika Rizgia membandingkan antara mushaf
al-Qur’an Indonesia dan Magribi, maka penulis-memfokuskan pada satu

mushaf yaitu-Magribi (Amazigh Maroko).

Ketujuh, terkait kajian. Mushaf Maroko penulis, menemukan
penelitian yang ditulis oleh Hajah Nur Rohmah dengan judul “Kajian
Rasm al-Qur an (Perbandingan Antara Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Maroko) ”. Tulisan tersebut menunjukkan bahwa dari aspek giraat

dan rasm Mushaf Standar Indonesia menggunakan mazhab Masharigah

13 Tkrimah Rizqia, “Diakritik Mushaf al-Qur’an (Studi Komparatif Mushaf al-Qur’an Standar
Indonesia dan Mushaf Magribi Perspektif llmu Daby)” (Skripsi di Institut [lmu Al-Quran Jakarta,
2020), xix.
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dan Mushaf Maroko menggunakan mazhab Magharibah.** Kajian ini
sama dengan penelitian penulis terkait mazhab yang dianut tetapi di sini

Rohmah mengkaji rasm sementara penulis gaby.

Kedelapan, terbaru dan terdekat dengan penelitian penulis adalah
skripsi 1zza Nikhlah yang berjudul-‘‘Kerelasi Antara Qira ah Imam
Warsh dan Mushaf Standar Penulisan Maroko (Analisis Daby) ”. Dalam
penelitian l1zza Nikhlah -ditemukan bahwa karakteristik. dabs dalam
mushaf standar Maroko menggunakan tanda titik untuk penandaan rashil.
Selanjutnya, gira ah Imam Warash dengan qirg ah Hafs berpengaruh
pada dabr yang terletak pada penandaan tashil, nagl dan bacaan mad
tabi'iy yang tidak didukung oleh rasm.® Penelitian ini sama-sama
membahas daby Mushaf Maroko. Namun, lzza Nikhlah analisisnya
berdasarkan korelasi dengan gira ah Imam Warash dan standar penulisan
di Negara Maroko, sementara penulis fokus -menganalisis dabt

berdasarkan kaidah Magharibah.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori Magharibah, Abu/Daud dan Al-
Dani, Mazhab Magharibah adalah mazhab yang dipakai oleh mayoritas
negara-negara di wilayah Magrib. Abia Daad dan Al-Dani adalah dua

tokoh penting dalam ilmu rasm dan dabs. Kemudian negara yang paling

4 Hajah Nur Rohmah, Kajian Rasm Al-Qur an (Perbandingan Antara Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Maroko)” (Skripsi di IAIN Salatiga, 2020), 116.

15 Izza Nikhlah Camelia, “Korelasi Antara Qira ah Imam Warsh dan Mushaf Standar Penulisan
Maroko (Analisis Daby) ” (Skripsi di STAI Al-Anwar Sarang Rembang, 2023), vii.
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banyak menggunakan kaidah Magharibah adalah Maroko, Tunisia, Al-

Jazair dan sedikit digunakan di Libya.

1. Definisi Dabt
Secara etimologi daby berasal dari kata dabara, yadburu, dabran yang
berarti sahhah-wa shakkal yaitu mengoreksi atau memberi jarakah.’
Sementara secara terminologi daby adalah ilmu yang mengkaji segala
sesuatu yang berkaitan dengan tanda baca berupa harakah, sukiin,
tashdid, mad dan sejenisnyaselain dari: rasm. ¥ Penyebutan dabt
sebelumnya dikenal ‘dengan. shakl dan nags. Naqz berasal dari. kata
nagara, yanqusu, nagzan yang memiliki arti memberi titik untuk
menandakan sesuatu.® Naq secara istilah terbagi menjadi dua yaitu nagyz
al-i’rab dan naqy al-i jam.*°
2. Ruang Lingkup Dabt
a. Harakat
Harakat ada tiga macam yaitu fatkah, kasrah dan dammah.
Pertama, fathah adalah garis terbentang dari kanan' ke Kiri
ukurannya sepanjang alif. Fatkah diletakkan di atas huruf ().
Kedua, kasrah yaitu ya’ yang bertolak belakang. Letaknya pada

huruf yang-berharakat seperti—ini-("~). Jika huruf mempunyai

16 Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 114-117.

1 Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu'jam al-Wasit (Mesir: Maktabah al-Sharuq al-Dauliyah,
2008), p. 533.

18 Ghanim Qaddiirt al-Hamad, Al-Muyassar fi ‘Ilm Rasm al-Mushaf wa Dabyihi (Jedah: Ma’had al-
Imam al-Shatibi, 2016), p. 287.

19 Majmma’ al-Lughah al-Arabiyyah, Mu jam al-Wasit, p. 947.

2 Abli Amr Sa’id Al-Dani, Al-Mukkam ff Nags al-Masahifi (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), p. 26.
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nabrah (gigi) seperti huruf lam, niin, shin, sin maka diletakkan pada
gigi yang pertama. Ketiga, dammah yaitu wawu kecil yang terletak
di atas huruf berharakat ( < ).?! Pada mazhab Maghdaribah dammah
ditandai dengan wawu yang bundaran bagian atasnya dibuang, jadi
seolah terlihat seperti huruf dal (2).2?

b. Sukin
Sukun adalah bulatan kecil yang terletak di atas huruf.yang berfungsi
mematikan huruf. 23

c. Tashdid
Tashdid adalah tanda yang berfungsi sebagai penekanan. Tashdid
pada umumnya ditandai dengan kepala shin tanpa titik.?*

d.. Mad
Mad adalah bunyi panjang pada suatu huruf. Tanda mad diambil dari
kata 2« dengan menghilangkan ujung tertinggi dal dan bundaran
huruf mzm menjadi (~).%

e. Hamzah
Menurut Khalil al-Farahidi hamzah ditandai. dengan kepala ‘ain

kecil .26

2L Ahmad Muhammad Abii Zaihtar, Al-Sabil ila Dabt Kalimat al-Tanzil (Kuwait: Mashru® Riayah
al-Qur’an Karim, 2009), p. 21.

22 Muhaisin, Irshad al-Talibin ila Dabt al-Kitab al-Mubin (t.tp: Dar Muhaisin, t.th), p. 9

23 Zaihtar, Al-Sabil ila Dabt Kalimat al-Tanzil, p. 23-24.

24 Muhaisin, Irshad al-Talibin ila Dabt al-Kitab al-Mubin, p. 19.

25Zaihtar, Al-Sabil ila Dabt Kalimat al-Tanzil, p. 28-29.

26|hid., p. 30.
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Menurut mayoritas ulama ruang lingkup Daby terbagi menjadi lima
sebagaimana disebutkan di atas. Namun, dalam penelitian ini penulis
menggunakan ruang lingkup rumusan Salim Muhaisin dalam kitabnya
Irshad al-Talibin ila Dabt al-Kitab al-Mubin. Rumusan Salim sebanyak
11 aspek yaitu harakat; tanwin; sukiin; tashdid; mad; hamzah; ikhtilas,
ishmam. dan imalah; alif wasal dan alif ibtida™(hamzah wasal); huruf
yang dibuang rasm-nya; huruf yang ditambahkan dalam.rasm; dan lam
alif. Untuk perinciannya akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

3. Kaidah Dabt Menurut Mazhab Magharibah

Beberapa kaidah dabs menurut Jum’ah bin Abdullah al-Ka’abi
dalam kitabnya al-Madhabah al-Lami ath al-Jami’ah fi Khilaf Dabt al-
Masharigah wa al-Magharibah antara lain sebagai berikut:

a. Alif musanna dibuang di semua tempat dalam al-Qur an kecuali

pada lafal gbass,
b. Dabt tanwin diletakkan di atas alif atau ya’ seperti pada lafal
MEGRAATS

c. Padalafal J = - 3 rashdidnya dibuang.

d. Daby sukiin pada hamzah wasal alamatnya berupa nugrah dan
diberi shakal jer di bawah nugzah-jika sebelumnya harakat
fathah. Apabila sebelumnya harakat kasrah shakal diletakkan di

bawah alif. .2’

27 Al-Dani, Al-Mugkam fr Naqy al-Masahifi, p. 84-85.
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e. Pada lafal aibi — cbal - Gl alamat sukin diletakkan pada

huruf za* dan alamat tashdid di atas ta*.®

G. Metode Penelitian

Metode merupakan tahapan atau teknik yang digunakan peneliti
untuk memperoleh dan menganalisis-data.?® Metode dalam penelitian
sangat diperlukan agar penyusunan karya ilmiah dapat tersusun baik dan
akurat serta mendapatkan. hasil penelitan yang optimal. Metode yang
digunakan dalam penelitian‘ini yaitu:

1. -Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan.studi kepustakaan. Penelitian seperti ini
merupakan jenis penelitian yang cara pengumpulan datanya dilakukan
melalui pencarian dalam berbagai literatur seperti kitab, catatan,
website, serta hasil penelitian sebelumnya yang  berkaitan untuk
mendapatkan jawaban sesuai masalah yang dikaji. Penelitian 'studi
pustaka dipilih- karena metode ini dapat-memenuhi data-data yang
dibutuhkan dalamtema-penelitian.yang dilakukan. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, telaah
data akan dilakukan sekomprehensif mungkin, .sehingga nantinya

perolehan hasil penelitian dapat menjawab rumusan masalah yang ada.

2 Jum’ah bin Abdullah al-Ka’abi, Al-Madhabah al-Lami’ath al-Jami’ah fi Khilaf Daby al-
Masharigah wa al-Magharibah (Qatr: t.np, 1434 H), p. 3-9.

29 Muhammad Asif dan Abdul Wadud Kasful Humam, Buku Panduan Skripsi Program Studi llmu
Al-Qur’an dan Tafsir (Rembang: t.np, 2020), 20.
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua jenis, yaitu sumber data primer (primary sources) dan sekunder
(secondary sources). Adapun sumber data primer penelitian ini adalah
Mushaf al-Quran terjemahan -Amazigh Maroko. Selanjutnya data
dalam* _penelitian ini adalah diakritik dalam Mushaf al-Qur'an
terjemahan Amazigh Maroko. Sementara sumber data sekundernya
yaitu referensi yang dijadikan rujukan seperti Al-Mazhabah al-Lami ath
al-Jami’ah fi Khilaf Dabt al-Masharigah wa -al-Magharibah  karya
Jum’ah bin Abdullah al-Ka’abi, Al-Mu/kam fz Nagz al-Masahifi karya

Abta ‘Amr Sa'id al-Dani, Usul al-Dabs wa Kaifiyatuhu ‘ala Jihat al-

al-Kitab al-Mubin karya Muhammad Salim Muhaisin dan data
pendukung lainnya seperti kitab, buku, jurnal serta artikel penelitian
terdahulu.
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara studi dokumentasi. Catatan peristiwa yang telah lalu baik berupa
gambar,~tulisan -maupun  karya-karya _menumental yang disebut
dokumen dikumpulkan.®® Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi

sumber tertulis mengenai Ulizm al-Qur an terkhusus ilmu daby.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan r & d (Bandung: AlFabeta, 2016), 329.
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Terkait teknik pengumpulan datanya menggunakan model
purposive sampling. Yakni suatu teknik di mana peneliti telah memiliki
target sasaran penelitian®! dengan pertimbangan tertentu.? Sampel yang
akan digunakan disesuaikan dengan kaidah yang dipakai peneliti yaitu
terdiri dari harakat; tanwin; sukin;-tashdid, mad, hamzah; ikhtilas,
ishmam_ dan imalah; alif wasal dan alif ibtida™(hamzah wasal); huruf
yang dibuang rasm-nya; huruf yang ditambahkan dalam.rasm; dan lam
alif. Selanjutnya langkah praktis pengumpulan data yang akan ditempuh
oleh peneliti adalah sebagai berikut: Pertama, mengumpulkan ayat/lafal
yang mengandung diakritik di mushaf al-Qur an terjemahan Amazigh
Maroko sesuai kaidah dalam Kitab  Al-Mazhabah al-Lami’ath al-
Jami’ah ft Khilaf Dabt al-Masharigah wa al-Magharibah karya Jum’ah
bin Abdullah al-Ka’abi dengan didukung kitab Irshad al-Talibin ila
Dabr al-Kitab al-Mubin karya Muhammad Salim al-Muhaisin. Kedua,
dari lafal yang telah ditetapkan dicari data penulisan diakritik menurut
Abi Datud dan Al-Dant. Ketiga, mengelompokkan ayat/lafal tersebut
berdasarkan urutan kaidah dabz.

4. Teknik Analisis Data

Metode. dalam- penelitian -ini-adalah..analisis-deskriptif. Analisis

dilakukan pada penerapan kaidah daby dalam Mushaf al-Qur'an

terjemahan Amazigh Maroko. Kemudian deskripsi dilakukan pada

31 Tka Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling”, Historis, Jurnal
Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6, No.1 (2021), 34.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan r & d, 85.
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bentuk fisik dan ciri penulisan dalam Mushaf al-Quran terjemahan
Amazigh Maroko. Setelah data dan informasi yang berkaitan
pembahasan penelitian terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu
mengolah dan menganalisa data. Analisis data adalah proses
pengelolaan dan-pengurutan data ke dalam kategori, pola atau pun suatu
uraian dasar sehingga dapat ditarik tema dan hipetesis kerja sesuai yang
telah disarankan data. ® Teknik analisis data adalah suatu usaha
mendapatkan kesimpulan yang sahih ‘dari berbagai sumber yang
dilakukan secara sistematis dan objektif.

Langkah praktis dalam penelitian ini adalah: Pertama, menganalisis
berdasarkan aspek naqgz al-i ¥ab dan nagy al-i jam. Kedua, melakukan
analisis berdasarkan urutan dalam ruang lingkup dab¢ yaitu harakat;
tanwin; sukiin; tashdid, mad; hamzah; ikhtilas, ishmam dan imalah; alif
wasal dan alif ibtida™ (hamzah wasal); huruf yang dibuang rasm-nya;
huruf yang ditambahkan dalam rasm; dan lam alif. Analisis tersebut
dilakukan  sekomprehensif mungkin guna menjawab problem dalam
rumusan masalah.

H. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN. Terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

33 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 280.



19

pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB Il : DISKURSUS ILMU DABT ATAU DIAKRITIK.
Terdiri dari empat sub-pembahasan yaitu definisi ilmu daby, historisitas
ilmu dabz,ruang lingkup ilmu dabt dan kaidah-kaidah daby.

BAB Ill: MUSHAF AL-QUR AN . TERJEMAHAN
AMAZIGH MAROKO:. Terdiri dari tiga sub pembahasan yaitu sejarah
mushaf al-Qur an terjemahan Amazigh Maroko, dimensi fisiologi
mushaf dan karakteristik mushaf al-Qur'an terjemahan Amazigh
Maroko.

BAB IV : ANALISIS DABT DALAM MUSHAF AL-QUR AN
TERJEMAHAN AMAZIGH MAROKO. Berisi tentang analisis naqy
al-i'rab dan naqr al-ijam dalam mushaf al-Qur'an terjemahan
Amazigh Maroko

BAB V : PENUTUP. Berisi kesimpulan dari penelitian ini dan

saran untuk penelitian selanjutnya.



